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Abstrak: Motivasi belajar IPAS murid kelas VA SDN Tenggilis Mejoyo | belum optimal,
yang ditunjukkan oleh rendahnya perhatian, keterlibatan, kepercayaan diri, dan
ketekunan selama pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
motivasi belajar IPAS melalui implementasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis minat
berbantuan media digital interaktif berbasis web RANTAIKU. Penelitian menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan
dalam dua siklus melalui tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian terdiri atas 27 murid kelas VA. Data dikumpulkan melalui lembar observasi
motivasi belajar berdasarkan aspek Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction
(ARCS) serta angket refleksi murid. Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif
menggunakan persentase, sedangkan data refleksi digunakan untuk mengidentifikasi
pengalaman dan kendala belajar sebagai dasar perbaikan tindakan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi belajar meningkat dari 58,3% pada prasiklus menjadi
77,1% pada Siklus | dan 86,8% pada Siklus Il. Peningkatan sebesar 28,5 poin
persentase menunjukkan bahwa capaian akhir telah melampaui target keberhasilan
sebesar 80%. Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi berbasis minat
berbantuan media digital interaktif berbasis web RANTAIKU dapat menjadi alternatif
untuk mendukung peningkatan motivasi belajar IPAS murid sekolah dasar.

Kata Kunci: pembelajaran berdiferensiasi, minat belajar, media interaktif berbasis web,
motivasi belajar, IPAS

Abstract: The learning motivation for Natural and Social Sciences (IPAS) among Grade
VA students at SDN Tenggilis Mejoyo | was suboptimal, characterized by low levels of
attention, engagement, self-confidence, and persistence during lessons. This study
aimed to determine the improvement in IPAS learning motivation through the
implementation of interest-based differentiated instruction supported by the web-based
interactive digital medium "RANTAIKU." The study employed the Kemmis and
McTaggart Classroom Action Research (CAR) model, conducted over two cycles
comprising the stages of planning, action, observation, and reflection. The research
subjects consisted of 27 Grade VA students. Data were collected using a learning
motivation observation sheet based on the Attention, Relevance, Confidence, and
Satisfaction (ARCS) model, as well as student reflection questionnaires. Quantitative
data were analyzed descriptively using percentages, while reflection data were used to
identify learning experiences and obstacles to inform the refinement of actions. The
results showed that learning motivation increased from 58.3% in the pre-cycle stage to
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77.1% in Cycle |1 and 86.8% in Cycle Il. An increase of 28.5 percentage points indicates
that the final outcome surpassed the success target of 80%. Thus, interest-based
differentiated instruction supported by the web-based interactive digital medium
"RANTAIKU" serves as a viable alternative for enhancing IPAS learning motivation
among elementary school students.

Keywords: differentiated instruction, learning interest, web-based interactive media,
learning motivation, IPAS

PENDAHULUAN

Pendidikan pada era Kurikulum Merdeka menempatkan murid sebagai
subjek pembelajaran sehingga proses belajar perlu mempertimbangkan
keberagaman kesiapan, kebutuhan, karakteristik, dan minat murid. Pada
pembelajaran IPAS di sekolah dasar, keberagaman tersebut perlu direspons
melalui pengalaman belajar yang memungkinkan murid berpartisipasi aktif dan
memiliki keterkaitan dengan pengalaman belajarnya. Penelitian pada sekolah
dasar menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan
melalui pemetaan kebutuhan murid, asesmen diagnostik, serta diferensiasi
konten, proses, dan produk (Faigawati et al., 2023; Hasanah & Sukartono, 2024,
Kusumaningpuri, 2024).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
berkaitan dengan motivasi dan keterlibatan belajar. Anggraini dan Maryani
(2023) melaporkan peningkatan motivasi dan hasil belajar IPAS melalui
pendekatan berdiferensiasi, sedangkan Johri et al. (2025) menunjukkan
pengaruh strategi pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi dan hasil
belajar IPA di sekolah dasar. Penelitian Efendi et al. (2024) juga menunjukkan
bahwa diferensiasi konten, proses, dan produk dapat membantu memenuhi
kebutuhan belajar serta mendukung motivasi dan partisipasi murid. Pada
pembelajaran IPAS, Hasanah dan Sukartono (2024) menegaskan pentingnya
asesmen diagnostik sebagai dasar pemetaan kebutuhan murid sebelum
menentukan bentuk diferensiasi.

Selain pendekatan pembelajaran, media digital interaktif dapat
memberikan variasi stimulus dan kesempatan interaksi selama proses belajar.
Wibawa et al. (2024) menunjukkan bahwa video pembelajaran interaktif dapat
meningkatkan motivasi belajar sains murid sekolah dasar. Nurhasanah et al.
(2025) menemukan bahwa penggunaan media digital pada pembelajaran IPAS
kelas V dapat meningkatkan antusiasme murid, sedangkan Lusiana et al. (2026)
mengembangkan media web interaktif berbasis Google Sites yang berkaitan
dengan motivasi dan hasil belajar sains pada pendidikan dasar. Wahyuni et al.
(2024) juga menunjukkan bahwa media interaktif pada materi rantai makanan
kelas V dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa media digital dapat berfungsi sebagai pendukung
pembelajaran yang lebih interaktif, bukan sekadar sebagai penyaji materi.

Meskipun pembelajaran berdiferensiasi dan media digital telah banyak
dikaji, penelitian yang mengintegrasikan asesmen minat, diferensiasi aktivitas,
dan media digital interaktif berbasis web dalam satu tindakan PTK untuk
meningkatkan motivasi belajar IPAS murid sekolah dasar masih terbatas.

Penelitian Sarabunis et al. (2025) menunjukkan bahwa identifikasi minat,
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kesiapan, dan gaya belajar menjadi bagian penting dalam pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi IPAS. Sukamto et al. (2024) juga menekankan
kebutuhan asesmen diagnostik yang lebih rinci agar pembelajaran
berdiferensiasi dapat disesuaikan dengan kemampuan dan minat murid. Dengan
demikian, penelitian ini memosisikan integrasi hasil asesmen minat dengan
pengalaman belajar berbantuan web sebagai rancangan pemecahan masalah.

Berdasarkan observasi awal pada pembelajaran IPAS di kelas VA SDN
Tenggilis Mejoyo | yang berjumlah 27 murid, motivasi belajar belum optimal.
Kondisi tersebut terlihat dari masih adanya murid yang kurang antusias, pasif,
kurang memperhatikan pembelajaran, dan belum menunjukkan ketekunan dalam
menyelesaikan aktivitas. Pembelajaran sebelumnya belum secara optimal
mengakomodasi perbedaan minat murid dan pemanfaatan media interaktif.
Kondisi tersebut menjadi dasar perlunya tindakan pembelajaran yang lebih
responsif terhadap karakteristik murid.

Pemecahan masalah dilakukan melalui pembelajaran berdiferensiasi
berbasis minat yang dipadukan dengan media digital interaktif berbasis web
RANTAIKU. Berdasarkan asesmen diagnostik nonkognitif, murid dipetakan ke
dalam tiga kategori minat, yaitu akademik, olahraga, dan seni, yang pada
pelaksanaan Siklus | dioperasionalkan menjadi empat subkelompok: Akademik
1, Akademik 2, Olahraga, dan Seni. Aktivitas setiap kelompok disesuaikan
dengan karakteristik minatnya dan didukung oleh fitur pada Website RANTAIKU.
Integrasi tersebut menjadi kebaruan praktis penelitian karena hasil asesmen
minat tidak berhenti pada pengelompokan, tetapi digunakan untuk menentukan
pengalaman belajar dalam tindakan PTK.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar
IPAS murid kelas V SD melalui implementasi pembelajaran berdiferensiasi
berbasis minat berbantuan media digital interaktif berbasis web. Penelitian
diharapkan memberikan kontribusi praktis bagi guru dalam merancang
pembelajaran IPAS yang responsif terhadap keberagaman minat murid sekaligus
memanfaatkan media digital interaktif untuk mendukung perhatian, keterlibatan,
kepercayaan diri, dan kepuasan belajar.

METODE

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus untuk meningkatkan motivasi belajar IPAS murid
kelas V SD melalui pembelajaran berdiferensiasi berbasis minat berbantuan
media digital interaktif berbasis web. Penelitian Tindakan Kelas merupakan
bentuk penelitian yang memberikan tindakan terencana terhadap proses
pembelajaran di kelas untuk memperbaiki praktik pembelajaran (Arikunto et al.,
2021). Desain penelitian mengadopsi model Kemmis dan McTaggart yang
meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi
(observing), dan refleksi (reflecting). Hasil refleksi Siklus | digunakan untuk
menyusun perencanaan yang direvisi pada Siklus Il (Kemmis et al., 2014).

Subjek penelitian adalah 27 murid kelas VA SDN Tenggilis Mejoyo |,
Surabaya. Penelitian dilaksanakan pada pembelajaran IPAS materi Memakan
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dan Dimakan. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun Modul Ajar/Rencana
Pembelajaran Mendalam (RPM) berbasis diferensiasi minat dan melakukan
asesmen diagnostik nonkognitif untuk memetakan minat murid. Hasil pemetaan
minat membentuk kelompok akademik, olahraga, dan seni, dengan kelompok
akademik dibagi menjadi dua subkelompok. Penggunaan asesmen diagnostik
sebagai dasar diferensiasi pembelajaran didukung oleh Sukamto et al. (2024).

Pada tahap tindakan, murid belajar sesuai kelompok minat dan
menggunakan Website RANTAIKU dan LKM. Kelompok akademik melakukan
analisis informasi dan skema ekosistem, kelompok olahraga melakukan
peragaan atau simulasi dinamika predator-mangsa, sedangkan kelompok seni
membuat poster. Motivasi belajar diamati menggunakan 12 indikator yang
mencakup empat aspek ARCS, yaitu Attention, Relevance, Confidence, dan
Satisfaction. Setiap indikator dinilai menggunakan skala 1-4, yaitu 1 (Belum), 2
(Cukup), 3 (Tampak), dan 4 (Sangat Tampak). Pada akhir pembelajaran, murid
mengisi angket refleksi, sedangkan catatan lapangan digunakan sebagai data
pendukung.

Data penelitian terdiri atas data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
berupa skor observasi motivasi dianalisis secara deskriptif menggunakan
persentase skor yang diperoleh terhadap skor maksimal, sedangkan data
kualitatif dari angket refleksi dan catatan lapangan dianalisis melalui reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan/verifikasi (Miles et al., 2014).
Perbandingan dilakukan pada prasiklus, Siklus I, dan Siklus II. Tindakan
dinyatakan berhasil apabila persentase motivasi belajar mencapai 280%. Hasil
observasi dan refleksi setiap siklus digunakan sebagai dasar perbaikan tindakan
pada siklus berikutnya.

HASIL

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus pada 27 murid kelas VA SDN
Tenggilis Mejoyo |. Data yang dianalisis meliputi skor observasi motivasi
berdasarkan aspek ARCS serta data refleksi murid. Pada prasiklus,
pembelajaran IPAS masih berlangsung secara konvensional dan belum
memanfaatkan diferensiasi minat maupun media digital interaktif. Persentase
rata-rata motivasi belajar sebesar 58,3% dan termasuk kategori rendah.

Pada Siklus I, hasil asesmen diagnostik nonkognitif digunakan untuk
mengelompokkan murid berdasarkan tiga kategori minat, yaitu akademik,
olahraga, dan seni. Kategori akademik dibagi menjadi dua subkelompok, yaitu
Akademik 1 sebanyak 7 murid dan Akademik 2 sebanyak 6 murid; kelompok
Olahraga terdiri atas 7 murid dan kelompok Seni 7 murid. Setiap kelompok
menggunakan satu laptop dan LKM cetak yang terhubung dengan Website
RANTAIKU. Kelompok Akademik menganalisis informasi dan skema ekosistem,
kelompok Olahraga merancang peragaan dinamika predator-mangsa,
sedangkan kelompok Seni membuat poster.

Setelah tindakan Siklus I, rata-rata motivasi belajar meningkat menjadi
77,1% dan berada pada kategori tinggi. Berdasarkan aspek ARCS, Attention
mencapai 77,2%, Relevance 76,9%, Confidence 75,6%, dan Satisfaction 78,4%.
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Meskipun meningkat dibandingkan prasiklus, capaian 77,1% belum mencapai
target keberhasilan 80%. Observasi dan refleksi menunjukkan tiga kendala
utama, Yyaitu pengoperasian laptop masih didominasi satu murid, waktu
pengerjaan LKM melebihi alokasi, dan kelompok Olahraga serta Seni
membutuhkan bimbingan teknis yang lebih intensif.

Perbaikan pada Siklus Il dilakukan dengan menetapkan pembagian peran
yang lebih jelas dalam setiap kelompok, yaitu operator laptop, pencatat LKM,
koordinator proyek, dan penyaji hasil. Alur LKM disederhanakan, instruksi
diberikan secara lebih bertahap, dan pendampingan diarahkan pada kelompok
yang mengalami kendala teknis. Perbaikan tersebut ditujukan untuk memperluas
kesempatan partisipasi setiap anggota dan meningkatkan kepercayaan diri
murid.

Hasil Siklus Il menunjukkan rata-rata motivasi belajar meningkat menjadi
86,8% dan telah melampaui target 80%. Pada aspek ARCS, Attention mencapai
87,7%, Relevance 86,1%, Confidence 85,2%, dan Satisfaction 88,3%. Dengan
demikian, peningkatan dari prasiklus ke Siklus | sebesar 18,8 poin persentase,
dari Siklus | ke Siklus Il sebesar 9,7 poin persentase, dan dari prasiklus ke Siklus
Il sebesar 28,5 poin persentase.

Tabel 1. Rekapitulasi Motivasi Belajar Murid Berdasarkan Model ARCS

Tahap Presentase Kategori
Prasiklus 58,3% Rendah
Siklus | 77,1% Tinggi
Siklus Il 86,8% Sangat Tinggi

Tabel 2. Rekapitulasi Persentase Motivasi Belajar pada Setiap Model ARCS

Aspek ARCS Prasiklus Siklus | Siklus Il
Attention 58,3% 77,2% 87,7%
Relevance 57, 7% 76,9% 86,1%
Confidence 56,2% 75,6% 85,2%
Satisfaction 61,1% 78,4% 88,3%
Rata-rata Keseluruhan 58,3% 77,1% 86,8%

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi berbantuan Website RANTAIKU meningkatkan motivasi belajar
murid berdasarkan empat aspek ARCS. Persentase motivasi meningkat dari
58,3% pada prasiklus menjadi 77,1% pada Siklus | dan 86,8% pada Siklus II.
Pola peningkatan tersebut sejalan dengan penelitian Anggraini dan Maryani
(2023) serta Johri et al. (2025) yang menunjukkan hubungan positif antara
penerapan pembelajaran berdiferensiasi dan motivasi belajar. Hasil penelitian
Hasanah dan Sukartono (2024) juga memperlihatkan bahwa asesmen diagnostik
dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan bentuk diferensiasi yang
sesuai dengan kondisi murid.

Pada aspek Attention, motivasi meningkat dari 58,3% menjadi 77,2% dan
kemudian 87,7%. Peningkatan terlihat pada perhatian terhadap penjelasan guru,
ketertarikan terhadap Website RANTAIKU, dan kemampuan mengikuti aktivitas
secara lebih fokus. Variasi materi, visual, aktivitas kelompok, dan fitur interaktif
memberikan stimulus yang lebih beragam dibandingkan pembelajaran prasiklus.
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Temuan ini sejalan dengan Wibawa et al. (2024) yang menunjukkan bahwa video
pembelajaran interaktif dapat meningkatkan motivasi sains murid sekolah dasar.
Liu et al. (2022) juga menemukan bahwa lingkungan belajar berbasis teknologi
imersif dapat memengaruhi motivasi dalam pembelajaran sains. Pada konteks
media interaktif sekolah dasar, Sari et al. (2025) melaporkan bahwa penggunaan
media interaktif dapat mendukung keterlibatan dan motivasi belajar murid.

Pada aspek Relevance, persentase meningkat dari 57,7% menjadi 76,9%
dan 86,1%. Peningkatan berkaitan dengan pengaitan materi rantai makanan
dengan lingkungan sawah serta aktivitas yang disesuaikan dengan minat
kelompok akademik, olahraga, dan seni. Pembelajaran yang didasarkan pada
karakteristik murid membuat aktivitas lebih dekat dengan pilihan dan
pengalaman belajar mereka. Johri et al. (2025) menunjukkan bahwa variasi
bahan, pengelompokan, tugas, dan produk dalam pembelajaran berdiferensiasi
dapat mendukung motivasi dan hasil belajar. Penelitian Ain (2025) pada
pembelajaran IPA sekolah dasar juga menunjukkan bahwa diferensiasi konten,
proses, produk, dan lingkungan dapat berkaitan dengan motivasi belajar murid.

Pada aspek Confidence, persentase meningkat dari 56,2% menjadi 75,6%
dan 85,2%, atau meningkat 29,0 poin persentase dari prasiklus hingga Siklus II.
Peningkatan terlihat dari keberanian menyampaikan pendapat, menyelesaikan
tugas, dan mempresentasikan hasil kerja. Pada Siklus I, keterlibatan operator
laptop yang didominasi satu murid menjadi salah satu kendala. Perbaikan
pembagian peran pada Siklus Il memberikan kesempatan partisipasi yang lebih
merata. Efendi et al. (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
dapat mendukung motivasi dan partisipasi murid, sedangkan Setiawan et al.
(2025) menunjukkan bahwa implementasi diferensiasi dalam pembelajaran sains
dan sosial di sekolah dasar perlu mempertimbangkan kebutuhan dan
karakteristik belajar murid.

Pada aspek Satisfaction, persentase meningkat dari 61,1% menjadi
78,4% dan 88,3%, sehingga menjadi aspek dengan capaian tertinggi pada Siklus
II. Peningkatan terlihat dari antusiasme, kepuasan setelah menyelesaikan
aktivitas, dan ketekunan dalam menyelesaikan tugas. Website RANTAIKU
memberikan pengalaman belajar melalui aktivitas interaktif yang dilanjutkan
dengan penyelesaian LKM dan produk kelompok. Nurhasanah et al. (2025)
menunjukkan bahwa media digital pada pembelajaran IPAS kelas V dapat
meningkatkan antusiasme murid. Millah et al. (2025) juga melaporkan bahwa
media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
murid sekolah dasar. Zulemil dan Wulandari (2025) menunjukkan bahwa media
interaktif berbasis Google Sites dapat mengintegrasikan materi, audiovisual, dan
kuis dalam pembelajaran IPAS.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peningkatan motivasi tidak
hanya berkaitan dengan penggunaan media digital, tetapi dengan perubahan
rancangan pembelajaran secara keseluruhan. Pada Siklus Il, media, pembagian
peran, alur LKM, instruksi, dan pendampingan diperbaiki berdasarkan hasil
observasi Siklus I. Pola ini menunjukkan fungsi refleksi dalam PTK sebagai dasar
perbaikan tindakan. Hal tersebut sejalan dengan karakter implementasi

Jurnal Terapan Pendidikan Dasar dan Menengah | 734



Ajeng Agustinal, Siti Maghfirotun Amin?, Angelina Kartika Sari®

pembelajaran berdiferensiasi yang menuntut guru memetakan kebutuhan murid,
menyesuaikan aktivitas, dan melakukan evaluasi secara berkelanjutan
(Faigawati et al., 2023; Kusumaningpuri, 2024).

Media yang digunakan dalam penelitian ini juga memiliki kedekatan
dengan penelitian pengembangan media IPAS. Wahyuni et al. (2024)
mengembangkan media interaktif pada materi rantai makanan kelas V dan
menemukan tingkat validitas serta kepraktisan yang tinggi. Lusiana et al. (2026)
mengembangkan media web interaktif berbasis Google Sites untuk pendidikan
sains dasar dan mengaitkannya dengan motivasi serta hasil belajar. Dengan
demikian, Website RANTAIKU memperluas penggunaan media web bukan
hanya sebagai sumber materi, tetapi sebagai bagian dari tindakan pembelajaran
yang dipadukan dengan diferensiasi berbasis minat.

Penelitian ini memiliki keterbatasan. Pembelajaran berdiferensiasi dan
Website RANTAIKU diterapkan secara bersamaan sehingga kontribusi relatif
masing-masing komponen terhadap peningkatan motivasi belum dapat
dipisahkan. Selain itu, penelitian hanya dilakukan pada satu kelas dengan 27
murid sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara langsung pada
kelas atau sekolah lain. Penelitian berikutnya dapat menguji penerapan pada
beberapa kelas, menggunakan kelompok pembanding, atau memisahkan
pengaruh diferensiasi dan media digital untuk memperoleh gambaran kontribusi
masing-masing komponen.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, penerapan pembelajaran
berdiferensiasi berbasis minat berbantuan Website RANTAIKU pada materi
Memakan dan Dimakan menunjukkan peningkatan motivasi belajar murid kelas
VA SDN Tenggilis Mejoyo |. Persentase motivasi belajar berdasarkan observasi
ARCS meningkat dari 58,3% pada prasiklus menjadi 77,1% pada Siklus | dan
86,8% pada Siklus Il. Capaian akhir meningkat 28,5 poin persentase dari
prasiklus dan melampaui target keberhasilan penelitian sebesar 80%.

Peningkatan terjadi pada seluruh aspek ARCS. Attention meningkat dari
58,3% menjadi 87,7%, Relevance dari 57,7% menjadi 86,1%, Confidence dari
56,2% menjadi 85,2%, dan Satisfaction dari 61,1% menjadi 88,3%. Aspek
Attention mengalami peningkatan terbesar, yaitu 29,4 poin persentase,
sedangkan Satisfaction mencapai persentase tertinggi pada Siklus Il sebesar
88,3%. Perbaikan tindakan pada Siklus Il melalui pembagian peran kelompok,
penyederhanaan instruksi, pendampingan yang lebih terarah, dan pemerataan
kesempatan berpartisipasi menjadi bagian penting dalam peningkatan hasil
observasi.

Pembelajaran berdiferensiasi berbasis minat berbantuan Website
RANTAIKU dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk mendukung
peningkatan motivasi belajar IPAS di sekolah dasar, khususnya ketika asesmen
minat, aktivitas kelompok, media digital, dan refleksi tindakan dirancang sebagai
satu rangkaian pembelajaran.
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